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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Menurut Puspayani dkk (2013) berbicara adalah kegiatan berbahasa secara 

lisan untuk menyampaikan gagasan, perasaan, pendapat dan ide kepada orang 

lain. Sehingga menurut pengertian ini tujuan dari aktivitas berbicara adalah agar 

orang lain memahami sesuatu hal yang kita sampaikan kepada mereka. Berbicara 

merupakan salah satu aspek dari bahasa. Tarigan (2008) dalam Karolina (2013) 

menyatakan bahwa keterampilan berbahasa (language arts, language skills) 

mencangkup empat segi yaitu menyimak (listening skill), berbicara (speking skill), 

membaca (reading skill) dan menulis (writing skiil). 

Berbicara merupakan salah satu aspek bahasa yang penting bagi generasi 

muda. Hal ini disampaikan  Krisnayanti dkk (2013) bahwa keterampilan 

berbahasa yang sangat penting peranannya dalam upaya melahirkan generasi masa 

depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya adalah keterampilan berbicara. 

Diperkuat oleh Ratminigsih & Paramarta (2012) bahwa salah satu teknik yang 

ampuh dalam mengajarkan bahasa adalah teknik bercerita. Sehingga ketika 

seseorang mampu berbicara atau mempuntai keterampilan berbicara maka dia 

akan lebih muda untuk menguasai tiga aspek bahasa yang lainnya yakni, 

menyimak, membaca dan menulis. 

Pada permendiknas tahun 2009 dalam Kurnia (2012) anak usia 4-5 tahun 

seharusnya anak mampu mencapai tingkat perkembangan dalam menjawab 
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pertanyaan, mengutarakan pendapat kepada orang lain. Namun tidak seperti yang 

terjadi pada TK Al-Hidayah Waru, sesuai hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti selama tiga hari menyimpulkan bahwa nak TK B yang berusia rata-rata 6-

7 tahun beberapa belum mampu untuk menjawab pertanyaaan yang seharusnya 

bisa dijawab oleh anak seusianya. Pertanyaan seperti siapa namu kamu? Rumah 

kamu dimana? Pertanyaan itu tidak mampu dijawab oleh beberapa anak TK B 

yang dimungkinkan kurang memiliki keterampilan dalam berbicara. 

TK Al-Hidayah merupakan salah satu TK yang ada di desa Waru yang 

mempunyai beberapa jenjang pendidikan di lingkungan sekolahnya, mulai dari 

PAUD, TK yang terbagi menajdi TK A untuk TK kecil dan TK B untuk TK 

Besar. TK A dan TK B masing-masing terbagi menjadi 2 (dua) kelas sehingga 

pada TK Al-Hidayah ini mempunyai 4 (empat) kelas. Beberapa masalah lagi yang 

ada dalam TK Al-Hidayah untuk TK B diantaranya : 1) anak-anak masih belum 

mampu untuk menjawab pertanyaan sederhana yang diajukan oleh guru ataupun 

orang lain; 2) beberapa anak masih belum berani untuk berkomunikasi secara 

lisan dengan guru maupun temannya; 3) masih didapati anak yang kurang 

mengenal simbol huruf untuk membaca. 

Padahal dalam Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Menu Pembelajaran 

Generik) dalam Salimah (2011)  bahwa anak usia 5-6 tahun dalam 

mengungkapkan bahasa sudah mampu: (1) Menjawab pertanyaan yang lebih 

kompleks; (2) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama; 

(3) Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal 

simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitumg; (4) Menyususn 
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kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan); 

(5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain; 

dan (6) Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan. 

Diperkuat oleh Hurlock (1980) bahwa harusnya ada banyak kemajuan 

yang dicapai oleh anak dalam berbicara, seperti pada penambahan kosa-kata, 

pengucapan, pembentukan kalimat, kemajuan dalam pengertian, isi pembicaraan 

dan banyak bicara. Desmita (2010) juga menyampaikan bahwa anak semakin 

lama akan mengucapkan kalimat yang semakin panjang dan bagus yang akan bisa 

memulai anak untuk menyampaikan pendapatnya dengan kalimat majemuk. 

Hasil penelitian Dewantara (2012) dalam Krisnayanti dkk (2013) salah 

satu penyebab kesulitan belajar keterampilan berbicara siswa terletak pada metode 

pembelajaran yang digunakan. Untuk itulah perlu sebuah alternative solusi yang 

akan memberikan wawasan dan informasi untuk mengembangkan metode 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak TK B Al-Hidayah. 

Salah satu solusi yang bisa dipakai adalah dengan menggunakan metode bercerita. 

Dudley (2011) dalam Ratminigsih & Paramarta (2012)  mendefinisikan 

bercerita sebagai seni menyampaikan pesan, keyakinan, informasi, pengetahuan, 

atau bahkan kebijaksanaan kepada pendengar dengan cara yang menyenangkan 

dengan memanfaatkan keterampilan musikal, artistik dan kreatif atau dengan 

bantuan properti untuk meningkatkan kesenangan, ingatan, dan pemahaman 

pendengar terhadap pesan yang disampaikan dalam cerita. 

Cerita dapat meningkatkan kemampuan berbicara, hal ini disampaikan 

oleh Nugraha dkk 2014 bahwa kegiatan bercerita memiliki beberapa manfaat yang 
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dapat memperkaya kosa-kata, memperbaiki kalimat serta melatih keberanian anak 

dalam berkomunikasi.  

Begitu juga dengan hasil penellitian pada TK Lulus sejati Surabaya yang 

dilakukan oleh Aqnia & Syaichudin (2012) menyimpulkan bahwa metode 

bercerita berpengaruh terhadap perkembangan bahasa pada anak. Dan salah satu 

aspek bahasa adalah berbicara. Sebagaimana pendapat Widiani dkk (2014) empat 

aspek keterampilan bahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Untuk itulah peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh cerita terhadap keterampilan berbicara anak di TK Al-Hidayah Waru. 

 

B. Rumusan masalah 

Penelitian ini mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: Apakah 

cerita berpengaruh terhadap keterampilan bicara anak di “TK Al-Hidayah Waru 

Sidoarjo”? 

 

C. Keaslian penelitian 

Penelitian yang terkait dengan keterampilan bicara anak sebelumnya 

pernah dilakukan oleh Aqnia & Syaichudin (2012) dengan judul pengaruh metode 

bercerita dengan menggunakan alat peraga wayang karton terhadap kemampuan 

berbicara anak usia dini kelompok A TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh metode bercerita dengan 

menggunakan alat peraga wayang karton terhadap kemampuan berbicara anak 

usia dini kelompok A TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya. Penelitian ini 
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merupakan penelitian kuantitatif Pre-Experimental Design dengan desain One-

Group Pretest-Posttest Design. Subjek yang diteliti berjumlah 13 anak di TK 

Tulus Sejati Tambaksari Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi dan teknik analisis data yang dengan 

menggunakan uji wilcoxon atau Wilcoxon Match Pairs Test. Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa  terdapat perbedaan  skor  pada perkembangan bicara  anak 

yang  signifikan  antara  sebelum mendapakan perlakuan dan setelah mendapatkan 

pelakuan berupa menerapkan metode bercerita dengan alat peraga wayang karton. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurhenti dan Rahmawati 

(2012) dengan judul penerapan metode bercakap-cakap dengan media gambar 

untuk meningkatkan kemampuan bicara anak. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

meningkatkan kemampuan berbicara anak karena banyaknya anak yang tidak mau 

berbicara atau mengeluarkan pendapatnya ketika dalam  kegiatan pembelajaran 

terutama dalam  memberikan keterangan/informasi tentang suatu hal dan 

melengkapi kalimat sederhana yang sudah dimulai guru. Penelitian  ini 

menggunakan  metode “Classroom Action Research” (CAR) atau Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), menggunakan sistim spiral refleksi diri, yang dimulai 

dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan perencanaan kembali atau 

revisi. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Nusa Indah Jombang 

yang berjumlah 12 anak dengan rincian 5 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen foto dan instrument yang 

berupa format observasi kegiatan guru, format observasi kegiatan anak dan format 

observasi kemampuan berbicara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
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bercakap-cakap dengan media gambar dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

anak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Aqnia & 

Syaichudin (2012) terletak pada beberapa hal, yaitu: 1) dari segi desain penelitian, 

Aqnia & Syaichudin (2012) menggunakan pendekatan  Pre-Experimental Design 

dengan desain One-Group Pretest-Posttest Design sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan desain Pretest-posttest 

control group design; 2) dari segi subyek, Aqnia & Syaichudin (2012) melakukan 

penelitian pada anak di TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya. Dengan jumlah 

subyek 13 anak, sedangkan penelitian ini dilakukan pada anak TK B di TK Al-

Hidayah di Waru sidoarjo dengan jumlah subyek 36 anak yang terbagi menjadi 

dua kelompok yakni 18 anak kelompok control dan 18anak kelompok 

eksperimen; 3) dari segi analisis data, Aqnia & Syaichudin (2012) menggunakan 

analisis data dengan uji wilcoxon atau Wilcoxon Match Pairs Test sedangkan 

penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney U-Test. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhenti (2012) terletak jelas pada perlakuan yang diberikan, yaitu pada 

penelitian Nurhenti (2012) menggunakan metode bercakap-cakap sedangkan 

penelitian ini menggunakan cerita; pada sisi metode Nurhenti (2012) 

menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan quasi eksperimen. Penelitian ini bukan meneruskan 

atau plagiasi dari penelitiaan yang sebelumnya, namun penelitian dengan judul 
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pengaruh cerita terhadap keterampilan bicara anak di TK Al-Hidayah Waru 

Sidoarjo adalah penelitian yang baru dan merupakan penelitian yang asli. 

 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah cerita berpengaruh 

terhadap keterampilan berbicara anak di TK Al-Hidayah Waru Sidoarjo. 

 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritik 

Secara akademis diharapkan penelitian ini mampu menjadi alternatif 

literatur pengembangan keilmuan psikologi yang menyajikan data 

maupun analisis tentang pengaruh cerita tehadap keterampilan bicara 

anak. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini akan memberikan informasi, bahan masukan dan bahan 

evaluasi terhadap TK Al-Hidayah Waru Sidoarjo dalam melakukan 

pengembangan metode mengajar melalui cerita untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam berbicara. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian untuk mempermudah penulisan, penulis membagi 

menjadi  tiga bagian utama, yaitu: 
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Pada bagian pertama, berisi tentang judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan pengujian, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel dan daftar lampiran 

Bagian kedua yang biasa disebut sebagai bagian utama, yang terdiri 

atas beberapa bab, yaitu: Bab I Pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub 

bab, antara lain; Latar belakang masalah, merupakan tempat yang akan 

dipaparhkan tentang permasalahan yang akan diteliti dan kepentingan 

masalah tersebut. Dalam latar belakang ini juga akan disampaikan secara 

ringkas tentang teori dan hasil penelitian terdahulu yang mempunyai 

hubungan erat dengan masalah yang tersebut; Rumusan masalah, merupakan 

tempat fokus pembahasan masalah yang dibicarakan dalam penelitian ini; 

Tujuan penelitian, merupakan keinginan yang hendak dicapai dalam 

penelitian yang mengacu pada rumusan masalah yang telah ditentukan; 

Manfaat penelitian, berupa manfaat yang penulis harapkan baik secara teoritis 

maupun secara praktis; Sistematika pembahasan, yang berisi uraian tentang 

pokok bahasan dalam penulisan setiap bab penelitian, yang diuraikan secara 

singkat dalam bentuk paragraf. 

Bab II Kajian Pustaka yang terdiri dari beberapa sub pokok bahsan, 

antara lain: Varibel Y keterampilan bicara berupa penjelasan tentang 

pengertian, indikator dan sebagainya yang berhubungan dengan keterampilan 

bicara; Varibel X cerita berupa penjelasan tentang pengertian, indikator dan 

sebagainya tentang cerita; Hubungan antara cerita dengan keteramplan bicara, 

yakni menjelaskan tentang hubungan secara teoirits dari sebuah teori 
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ataupuan peelitian terdahulu tentang hubungan kedua variabel tersebut; 

Kerangka teoritik, merupakan konstrak berfikir peneliti dalam melakukan 

penelitian ini yang disajikan dalam bentuk diagram dan penjelasan, yang 

mengacu pada kajian teori; dan  Hipotesis, dugaan sementara yang diajukan 

oleh peneliti yang akan diuji dugaan tersebut dalam penelitian ini. 

Bab III Metode penelitian berisi tentang beberapa sub bab, antara lain: 

rancangan penelitian, yang berisi tentang desain dan rencana yang akan 

dilaksanakan dalam penelitian tersebut termasuk langkah-langkah dalam 

melakukan penelitian; identifikasi variabel penelitian, menentukan mana 

variabel bebas dan mana variabel terikat; definisi operasional, definisi yang 

dipakai dalam penelitian ini untuk variabel x dan variabel y; subjek 

penelitian, menjelaskan tentang populasi, sample dan teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini; instrument penelitian, merupakan penjelasan 

mengenai alat yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data; analisis 

data, pada sub bab ini akan dijelaskan bagaimana atau teknik apa yang 

dipakai dalam melakukan analisis data dan alasan yang mendasarinya; dan 

validitas eksperimen, penjelasan mengenai seberapa besar penelitian 

eksperimen ini dapat dipercaya dari sisi validitas eksperimen. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi antara lain tentang: 

gambara umum lokasi penelitian: yang menjelaskan singkat dan 

mengambarkan lokasi dilaksanakannya penelitian; hasil penelitian, pada sub 

bab ini dijelaskan dengan singkat tentang proses dan tahapan penelitian yang 

telah dilakukan termasuk persiapan penelitian dari awal sampai akhir dan 
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menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan; dan pembahasan, yang berisi 

tentang uji hipotesis sekaligus pembahasan dalam penelitian. Bab V Penutup 

berisi: kesimpulan, yakni menyimpulkan hasil penelitin secara singkat dan 

jelas yang tidak menimbulkan banyak penafsiran; dan saran, yang berisi 

tentang saran penulis untuk TK Al-Hidayah Waru sebagai tempat lokasi 

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

Pada bagian ketiga yang disebut dengan bagian akhir, berisi daftar 

pustaka dan lampiran- lampiran. 

 


